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ABSTRACT 

This study aims to determine parents' strategies in managing screen time for 
children aged 5-6 years in Kampung Sambilawang, Margasari Village, Pulo Ampel 
District, Serang Regency, as well as its impact on children's development. The study 
employed a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects 
were parents of children aged 5-6 years. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, while data analysis used the Miles and Huberman 
model. The results indicate that parents' strategies in managing screen time include 
limiting the duration of use, selecting and monitoring content, accompanying 
children during screen time, and redirecting children to non-digital activities. Screen 
time has positive impacts, including increased knowledge and cognitive abilities, but 
also leads to negative effects such as gadget dependency, reduced social 
interaction, decreased physical activity, and tantrum behavior. Supporting factors 
include the existence of gadget usage rules and family support, while inhibiting 
factors include parents' limited time and children's dependency on gadgets. 

Keywords: screen time, children aged 5-6 years, parenting strategies, screen time 
impact, parental role 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi orang tua dalam mengatur screen 
time anak usia 5-6 tahun di Kampung Sambilawang, Desa Margasari, Kecamatan 
Pulo Ampel, Kabupaten Serang, serta dampaknya terhadap anak. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian 
adalah orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis 
data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi orang tua dilakukan dengan membatasi durasi penggunaan screen 
time, memilih dan mengawasi konten, mendampingi anak saat melakukan screen 
time, serta mengalihkan anak pada aktivitas non-digital. Screen time memberikan 
dampak positif berupa peningkatan pengetahuan dan kemampuan kognitif anak, 
namun juga menimbulkan dampak negatif seperti ketergantungan gadget, 
berkurangnya interaksi sosial, menurunnya aktivitas fisik, dan munculnya perilaku 
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tantrum. Faktor pendukung meliputi adanya aturan penggunaan gadget dan 
dukungan keluarga, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu 
orang tua dan ketergantungan anak terhadap gadget. 
 
Kata Kunci: screen time, anak usia 5-6 tahun, strategi orang tua, dampak screen 
time, peran orang tua 
 
A. Pendahuluan  

Anak usia 5-6 tahun berada 

pada fase perkembangan yang sangat 

krusial, sering disebut sebagai masa 

emas (golden age), di mana otak anak 

memiliki plastisitas tinggi dan sangat 

peka terhadap berbagai stimulasi dari 

lingkungan (Ahmad Yusuf 

Prasetiawan, 2019). Pada fase ini, 

perkembangan kognitif, bahasa, 

sosial emosional, dan fisik motorik 

berlangsung secara pesat dan saling 

berkaitan. Menurut Piaget dalam 

Retnaningrum et al. (2021), anak usia 

5-6 tahun berada pada tahap 

praoperasional, di mana kemampuan 

berpikir simbolik, imajinasi, dan 

bahasa berkembang secara intensif. 

Ketidaksesuaian stimulasi pada masa 

ini, termasuk paparan screen time 

yang tidak terkontrol, berpotensi 

menghambat proses perkembangan 

secara menyeluruh. 

Dampak screen time terhadap 

perkembangan anak usia dini telah 

menjadi perhatian serius di kalangan 

akademisi dan praktisi pendidikan. 

Temuan dari University of Oxford 

(2023) yang dikutip dalam Azzahra et 

al. (2024) menunjukkan bahwa durasi 

screen time yang tinggi berhubungan 

dengan meningkatnya risiko 

gangguan perhatian dan hiperaktivitas 

pada anak usia 2-5 tahun. Ainunida et 

al. (2025)  menemukan bahwa screen 

time yang berlebihan berdampak 

negatif terhadap interaksi sosial, 

pengendalian emosi, dan perilaku 

anak usia 5-6 tahun. Sementara itu, 

McArthur et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa anak dengan 

paparan screen time lebih dari satu 

jam per hari berisiko mengalami 

masalah perilaku dan keterlambatan 

perkembangan. Di sisi lain, screen 

time juga memiliki potensi positif 

apabila digunakan secara bijaksana. 

Laily et al. (2021) menyatakan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif jika 

penggunaannya dibatasi dan disertai 

dengan pendampingan orang tua. 

Dalam konteks pengasuhan 

anak di era digital, orang tua 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

202 
 

memegang peranan yang sangat 

penting sebagai pengatur, pengawas, 

pendamping, sekaligus teladan dalam 

penggunaan teknologi digital. Orang 

tua berperan dalam menetapkan 

batasan durasi penggunaan 

handphone, memilih konten yang 

sesuai dengan usia anak, serta 

mendampingi anak saat mengakses 

perangkat digital (Ul Munafiah & Latif, 

2022) Keterlibatan aktif orang tua 

dalam pengelolaan screen time 

terbukti dapat meminimalkan dampak 

negatif sekaligus mengoptimalkan 

manfaat teknologi digital bagi 

perkembangan anak. Febriani et al. 

(2023) menegaskan bahwa pada 

masa perkembangan awal, 

keterlibatan orang tua menjadi kunci 

agar penggunaan teknologi digital 

memberikan manfaat tanpa 

menghambat tumbuh kembang anak 

secara optimal. 

Berbagai strategi dapat 

diterapkan orang tua dalam mengelola 

penggunaan screen time anak usia 

dini. Menurut Arumugam et al. (2021) 

dan Rawanita et al. (2024), strategi 

tersebut meliputi pembatasan waktu 

layar (time limiting), pengawasan dan 

penyaringan konten (content 

monitoring), penyediaan aktivitas 

alternatif non-digital, pendampingan 

saat anak menggunakan perangkat 

digital (co-viewing), serta keteladanan 

orang tua dalam penggunaan 

teknologi. Selain itu, pemberian 

reward setelah anak menyelesaikan 

aktivitas tertentu sebelum 

menggunakan handphone juga 

menjadi salah satu bentuk strategi 

yang ditemukan dalam praktik 

pengasuhan sehari-hari. Namun, 

efektivitas penerapan strategi-strategi 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang mendukung 

maupun yang menghambat, seperti 

tingkat kesibukan orang tua, 

pengetahuan mengenai dampak 

screen time, serta konsistensi dalam 

menegakkan aturan yang telah 

disepakati dalam keluarga (Mahfuji, 

2023) 

Penggunaan perangkat digital, 

khususnya handphone, telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari anak usia dini. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal 

yang dilakukan di Kampung 

Sambilawang, Desa Margasari, 

Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten 

Serang, ditemukan bahwa sebagian 

besar anak usia 5-6 tahun 

menggunakan handphone dalam 

durasi yang cukup tinggi, bahkan 

melebihi rekomendasi lembaga 
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kesehatan internasional. Sebagian 

orang tua belum menetapkan aturan 

penggunaan screen time secara 

konsisten, sementara sebagian 

lainnya memanfaatkan handphone 

sebagai sarana untuk menenangkan 

anak saat tantrum atau bosan. Kondisi 

ini menggambarkan realitas 

pengasuhan digital yang kompleks 

dan memerlukan perhatian serius 

dalam konteks perkembangan anak 

usia dini. 

Data global menunjukkan 

bahwa rata-rata anak usia tiga tahun 

menghabiskan sekitar 3,6 jam per hari 

untuk aktivitas screen time (McArthur 

et al., 2022), jauh melampaui 

rekomendasi World Health 

Organization (2019) yang 

menetapkan batas maksimal satu jam 

per hari untuk anak usia prasekolah. 

Di Indonesia, Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2022) dan Ikatan 

Dokter Anak Indonesia juga 

menganjurkan pembatasan 

penggunaan screen time tidak lebih 

dari satu jam per hari disertai dengan 

pengawasan orang tua. Namun, 

kondisi di lapangan menunjukkan 

kesenjangan yang nyata antara 

rekomendasi tersebut dengan praktik 

pengasuhan yang terjadi sehari-hari, 

khususnya di lingkungan keluarga 

dengan keterbatasan waktu 

pendampingan. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi orang tua dalam 

mengatur screen time anak usia 5-6 

tahun di Kampung Sambilawang, 

Desa Margasari, Kecamatan Pulo 

Ampel, Kabupaten Serang, serta 

dampaknya terhadap perkembangan 

anak. Secara teoritis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian ilmu pendidikan anak usia dini 

terkait pengelolaan screen time dalam 

konteks pengasuhan keluarga di era 

digital. Secara praktis, temuan 

penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi orang tua, pendidik PAUD, dan 

lembaga pendidikan dalam 

menerapkan pengaturan screen time 

yang bijak dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut 

Waruwu (2024), penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, baik tertulis maupun lisan, 

serta perilaku subjek penelitian yang  
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diperoleh melalui pengamatan 

dan interaksi langsung dalam konteks 

sosial yang diteliti. Pendekatan ini 

dipilih karena peneliti ingin memahami 

secara mendalam strategi yang 

diterapkan orang tua dalam mengatur 

screen time anak usia 5-6 tahun, 

termasuk faktor pendukung dan 

penghambatnya, yang memerlukan 

pemahaman kontekstual terhadap 

situasi nyata di lapangan. 

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah 9 orang tua yang memiliki anak 

usia 5-6 tahun di Kampung 

Sambilawang, Desa Margasari, 

Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten 

Serang, yang dipilih secara purposif 

karena terlibat langsung dalam 

pengasuhan dan pengelolaan screen 

time anak di lingkungan rumah. 

Subjek penelitian adalah anak-anak 

usia 5-6 tahun di lingkungan tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan langsung di 

lingkungan rumah untuk mengamati 

kebiasaan screen time dan interaksi 

anak dengan orang tua, wawancara 

dilakukan secara mendalam kepada 

orang tua mengenai strategi 

pengaturan screen time, peran orang 

tua, dampak yang dirasakan, serta 

faktor pendukung dan 

penghambatnya, dan dokumentasi 

berupa foto kegiatan dan catatan 

lapangan. Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan 

data dijamin melalui triangulasi 

sumber dan teknik, perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, 

diskusi teman sejawat, analisis kasus 

negatif, serta member check (Gagah 

Daruhadi, 2024). 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Strategi Orang Tua dalam 
Mengatur Screen Time Anak Usia 
5–6 Tahun 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa orang tua di Kampung 
Sambilawang, Desa Margasari, 
Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten 
Serang menerapkan berbagai strategi 
dalam mengatur screen time anak 
usia 5-6 tahun yang disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing 
keluarga. Secara umum, strategi 
tersebut dapat dikelompokkan ke 
dalam empat pola utama, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Strategi Orang Tua dalam 
Mengatur Screen Time Anak Usia 

5-6 Tahun 
 

 

 
Strategi yang paling banyak 

diterapkan adalah pembatasan waktu 

penggunaan screen time, yaitu sekitar 

1-2 jam per hari pada waktu tertentu 

seperti setelah belajar atau mengaji. 

Temuan ini sejalan dengan teori time 

limiting yang dikemukakan Arumugam 

et al. (2021) dan Rawanita et al. 

(2024)  yang menekankan pentingnya 

penetapan batas durasi screen time 

agar tidak mengganggu aktivitas 

perkembangan anak lainnya. Hal ini 

juga selaras dengan rekomendasi 

World Health Organization (2019) 

yang menyarankan pembatasan 

penggunaan layar tidak lebih dari satu 

jam per hari bagi anak usia 

prasekolah. 

Selain pembatasan durasi, 

sebagian orang tua juga menerapkan 

strategi pemberian reward, di mana 

screen time diberikan sebagai bentuk 

penghargaan setelah anak 

menyelesaikan kewajibannya seperti 

sekolah, belajar, dan mengaji. 

Pendekatan ini dapat dijelaskan 

melalui teori behavioristik Skinner 

mengenai penguatan perilaku melalui 

sistem hadiah (Putu et al., 2025). 

Namun, penggunaan reward secara 

berlebihan berisiko memperkuat 

ketergantungan anak terhadap 

handphone apabila tidak disertai 

pengawasan yang konsisten. Strategi 

pengalihan aktivitas juga ditemukan, 

di mana orang tua mengajak anak 

bermain di luar rumah, menggambar, 

mewarnai, dan bermain mini craft, 

sesuai dengan konsep providing 

alternatives yang dikemukakan 

Arumugam et al. (2021). 

Di sisi lain, sebagian orang tua 

menerapkan pola penggunaan screen 

time yang fleksibel atau permisif, yaitu 

memberikan kebebasan kepada anak 

untuk menggunakan handphone saat 

Strategi Deskripsi Contoh 
Penerapan 

Pembatasan 
durasi 

Orang tua 
menetapkan 
batas 1-2 
jam/hari 
pada waktu 
tertentu 

Setelah 
belajar atau 
mengaji 

Pemberian 
reward 

Screen time 
diberikan 
sebagai 
penghargaa
n setelah 
kewajiban 
selesai 

Setelah 
sekolah dan 
mengaji 

Pengalihan 
aktivitas 

Anak 
diarahkan ke 
aktivitas 
non-digital 

Bermain di 
luar, 
menggamba
r, mewarnai 

Pola 
fleksibel/permi
sif 

Anak diberi 
kebebasan 
menggunaka
n 
handphone 
sesuai 
kondisi 

Saat orang 
tua sibuk 
atau anak 
bosan 
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orang tua sibuk atau ketika anak 

merasa bosan. Pola asuh permisif 

merupakan gaya pengasuhan yang 

memberikan sedikit batasan dan 

kontrol, serta lebih menekankan pada 

kebebasan dan kemandirian anak 

dalam mengatur aktivitasnya (Muthi’ 

Nuryatmawati & Fauziah, 2020). 

Namun, pola asuh ini dapat 

berdampak pada perkembangan 

anak, seperti kurang disiplin, sulit 

mengontrol diri, serta cenderung 

manja (Bening & Diana, 2022). Dari 

sisi konten, sebagian besar anak 

mengakses YouTube berupa video 

kartun dan hiburan, serta bermain 

game online seperti Roblox dan Free 

Fire, yang menunjukkan dominasi 

screen time sebagai sarana hiburan 

dibandingkan pembelajaran. Temuan 

ini sejalan dengan Putra et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa anak 

cenderung menggunakan media 

digital untuk hiburan ketika 

pengawasan orang tua tidak optimal. 

 
Dampak Screen Time terhadap 
Perkembangan Anak Usia 5-6 
Tahun 
 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa penggunaan screen time pada 

anak usia 5-6 tahun memberikan 

dampak positif sekaligus negatif 

terhadap berbagai aspek 

perkembangan anak, bergantung 

pada durasi penggunaan, jenis konten 

yang diakses, serta intensitas 

pendampingan orang tua. Ringkasan 

dampak tersebut disajikan pada Tabel 

2. 

 
Tabel 2. Dampak Screen Time 

terhadap Perkembangan Anak Usia 
5-6 Tahun 

 

Aspek Dampak 
Positif 

Dampak 
Negatif 

Kognitif 

Meningkat
kan 
pengetahu
an, melatih 
fokus dan 
pemecaha
n masalah 

Menghamb
at fungsi 
eksekutif, 
mudah 
terdistraksi 

Bahasa 

Menambah 
kosakata 
melalui 
konten 
edukatif 

Risiko 
keterlamba
tan bicara, 
meniru 
ucapan 
tidak 
sesuai usia 

Sosial 
Emosio
nal 

Interaksi 
sosial saat 
bermain 
game 
bersama 
teman/sau
dara 

Tantrum, 
kurang 
responsif, 
ketergantu
ngan 
handphone 

Fisik 
Motorik - 

Berkurangn
ya aktivitas 
fisik, lebih 
banyak 
duduk 
menatap 
layar 
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Dampak positif ditemukan pada 

aspek kognitif dan pembelajaran. 

Anak memperoleh pengetahuan baru 

melalui video edukatif, seperti 

mengenal huruf, angka, warna, dan 

lagu pembelajaran. Hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa anak 

mampu mengingat nama-nama planet 

setelah menonton video di handphone 

kemudian menggunakannya dalam 

permainan imajinatif dengan benda 

sederhana di sekitarnya. Selain itu, 

beberapa permainan digital dinilai 

mampu melatih fokus dan 

kemampuan berpikir anak. Temuan ini 

sejalan dengan Mimin (2022) yang 

menyatakan bahwa screen time dapat 

meningkatkan keterampilan kognitif 

anak apabila dimanfaatkan secara 

tepat, serta Purnama et al. (2022) 

yang menjelaskan bahwa teknologi 

digital yang interaktif dapat 

meningkatkan minat belajar dan rasa 

ingin tahu anak. 

Namun, penggunaan screen 

time yang berlebihan dan tanpa 

pengawasan menimbulkan berbagai 

dampak negatif. Anak menjadi sulit 

lepas dari handphone, kurang 

responsif saat diajak berbicara, dan 

menunjukkan perilaku tantrum ketika 

screen time dihentikan. Temuan ini 

selaras dengan penelitian University 

of Oxford (2023) dalam Azzahra et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa 

durasi screen time yang tinggi 

berkaitan dengan meningkatnya 

gangguan perhatian dan rendahnya 

kontrol diri pada anak usia dini. Pada 

aspek bahasa, anak sering meniru 

ucapan dan perilaku dari konten yang 

ditonton tanpa memahami 

kesesuaiannya dengan usianya, 

sejalan dengan Abida et. al. (2022) 

dan Fat’aningsih (2023) yang 

menyatakan bahwa konten yang tidak 

sesuai usia dapat menyebabkan anak 

memperoleh kosakata dan gaya 

bicara yang tidak tepat. 

Dari aspek sosial-emosional, 

anak lebih mudah marah dan 

menunjukkan tantrum ketika 

penggunaan screen time dibatasi. 

Temuan ini sejalan dengan Rachmat 

et al. (2021)  yang menyatakan bahwa 

screen time berlebihan dapat memicu 

disregulasi emosi, serta Setyarini et al. 

(2023) yang menjelaskan bahwa anak 

yang terlalu sering terpapar screen 

time berisiko mengalami kesulitan 

mengendalikan emosi. Pada aspek 

fisik, anak menjadi lebih banyak duduk 

dan menatap layar sehingga aktivitas 

gerak berkurang, sesuai dengan 

temuan Kholilah (2022) dalam 
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Manfaatin et al. (2024). Sebaliknya, 

ketika tidak menggunakan screen 

time, anak terlihat lebih aktif bermain 

di luar rumah, bersepeda, 

menggambar, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya, yang 

menunjukkan bahwa aktivitas non-

digital masih memberikan kontribusi 

penting bagi perkembangan fisik, 

sosial, dan emosional anak usia dini. 

 

 

Peran Orang Tua dalam Mengatur 
Screen Time Anak Usia 5-6 Tahun 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran orang tua dalam 

mengatur screen time anak usia 5-6 

tahun diwujudkan melalui 

pengawasan konten, pendampingan 

penggunaan screen time, 

pembatasan durasi, pengaturan 

aktivitas harian, serta pengalihan 

perhatian anak ke kegiatan non-

digital. Sebagian orang tua melakukan 

pemilihan konten yang sesuai usia 

anak dan mendampingi anak saat 

menonton tayangan edukatif sehingga 

screen time tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran. Terdapat pula 

orang tua yang memanfaatkan fitur 

bawaan handphone untuk membatasi 

akses anak terhadap konten tertentu. 

Temuan ini sejalan dengan Ul 

Munafiah et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa peran orang tua 

dalam pengaturan screen time dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk 

parental mediation, seperti 

mengontrol durasi, memilih konten, 

dan mendampingi anak saat 

menggunakan perangkat digital. 

Orang tua juga berupaya 

mengatur aktivitas harian anak agar 

screen time tidak mendominasi 

seluruh waktu anak, dengan 

menetapkan jadwal makan, mandi, 

belajar, mengaji, dan bermain di luar 

rumah. Temuan ini sesuai dengan 

(Mahfuji, 2023) yang menyatakan 

bahwa orang tua dapat  

mengelola screen time dengan 

membuat jadwal yang konsisten dan 

menyediakan aktivitas alternatif yang 

lebih edukatif. Pengalihan perhatian 

anak ke kegiatan non-digital seperti 

bermain di luar rumah, menggambar, 

mewarnai, dan bermain bersama 

teman juga menjadi bagian dari peran 

aktif orang tua, selaras dengan Mimin 

(2022) dan Solahudin et al. (2023) 

yang menekankan pentingnya 

interaksi langsung dan aktivitas fisik 

bagi tumbuh kembang anak usia dini. 
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Namun, peran orang tua dalam 

mendampingi screen time anak belum 

sepenuhnya optimal. Pada beberapa 

kondisi, handphone digunakan 

sebagai alat untuk menenangkan 

anak saat tantrum, yang secara tidak 

langsung memperkuat 

ketergantungan anak terhadap 

perangkat digital. Selain itu, terdapat 

orang tua yang membiarkan anak 

menggunakan handphone tanpa 

pendampingan karena harus 

menyelesaikan pekerjaan rumah. 

Kondisi ini menyebabkan durasi 

screen time anak menjadi tidak 

terkontrol. Temuan ini sesuai dengan 

Febriani et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan orang 

tua sangat menentukan keberhasilan 

pengelolaan screen time, karena anak 

pada masa perkembangan awal 

masih sangat membutuhkan 

pendampingan dan kontrol dari 

lingkungan keluarga. 

 

Faktor Pendukung dan 
Penghambat dalam Pengaturan 
Screen Time 

Pengaturan screen time anak 

usia 5-6 tahun dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor pendukung dan 

penghambat yang saling berinteraksi, 

sebagaimana dirangkum dalam Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pengaturan Screen 
Time 

Faktor 
Pendukung 

Faktor 
Penghambat 

Kesepakatan 

antara orang 

tua dan anak 

Ketergantungan 

anak terhadap 

handphone 

Dukungan 

lingkungan 

sosial (teman 

sebaya) 

Perilaku tantrum 

saat screen time 

dibatasi 

Kerja sama 

antaranggota 

keluarga 

Kesibukan orang 

tua dalam 

pekerjaan dan 

rumah tangga 

Rutinitas 

harian anak 

(makan, 

mandi, 

mengaji) 

Penggunaan 

handphone untuk 

menenangkan 

anak saat tantrum 

 

Faktor pendukung yang paling 

menonjol adalah adanya kesepakatan 

antara orang tua dan anak mengenai 

aturan penggunaan gadget. Temuan 

ini mencerminkan bentuk mediasi aktif 

orang tua dalam mengarahkan 
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penggunaan media digital, sesuai 

dengan konsep parental mediation 

yang dikemukakan Maisari & 

Pernama (2019). Lingkungan sosial 

anak juga berperan penting, di mana 

keberadaan teman sebaya 

mendorong anak lebih sering bermain 

di luar rumah. Hal ini selaras dengan 

teori ekologi perkembangan 

Bronfenbrenner yang menjelaskan 

bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh 

lingkungan terdekatnya, termasuk 

keluarga dan teman sebaya 

(Aprilianata et al., 2025). Rutinitas 

harian anak seperti makan, mandi, 

tidur, dan mengaji juga turut 

membantu membatasi penggunaan 

gadget secara tidak langsung karena 

waktu anak dialihkan pada aktivitas 

yang lebih terstruktur. 

Di sisi lain, hambatan utama 

berasal dari ketergantungan anak 

terhadap handphone yang ditunjukkan 

dengan sulitnya anak menghentikan 

penggunaan handphone meskipun 

waktu yang ditetapkan telah habis. 

Dalam perspektif adiksi media digital, 

penggunaan gadget secara berulang 

dapat menimbulkan ketergantungan 

karena perangkat tersebut 

memberikan hiburan dan kepuasan 

secara instan (Nurfadilah, 2019). 

Perilaku tantrum juga menjadi 

hambatan signifikan karena dalam 

beberapa situasi orang tua kembali 

memberikan handphone untuk 

meredakan emosi anak, yang justru 

memperkuat pola ketergantungan 

tersebut, sesuai dengan Novianti & 

Garzia (2020) yang menyatakan 

bahwa intensitas screen time yang 

berlebihan berisiko memperparah 

gangguan perkembangan emosional 

anak. Hambatan lain adalah 

kesibukan orang tua yang 

menyebabkan pengawasan tidak 

dapat dilakukan secara konsisten, 

sejalan dengan Widiyastuti (2017) 

yang menjelaskan bahwa efektivitas 

pengasuhan dipengaruhi oleh 

ketersediaan waktu dan keterlibatan 

orang tua. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa orang tua di 

Kampung Sambilawang menerapkan 

berbagai strategi dalam mengatur 

screen time anak usia 5-6 tahun, yaitu 

pembatasan durasi penggunaan 

gadget, pemberian reward, 

pengalihan pada aktivitas non-digital, 

serta pola permisif. Penggunaan 

screen time memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan 

kognitif dan bahasa anak melalui 
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konten edukatif, namun juga 

menimbulkan dampak negatif pada 

aspek sosial emosional dan aktivitas 

fisik apabila digunakan secara 

berlebihan. Keberhasilan pengaturan 

screen time dipengaruhi oleh 

konsistensi orang tua, kesepakatan 

dalam keluarga, serta dukungan 

lingkungan sosial. Sementara itu, 

kesibukan orang tua dan 

ketergantungan anak terhadap gadget 

menjadi hambatan utama dalam 

penerapan pengaturan screen time.. 
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